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SUMMARY VIDEO 

 

Video ini membahas konsep biaya pendidikan dari perspektif ekonomi dengan fokus pada 

sistem pembiayaan pendidikan di Indonesia serta berbagai masalah yang muncul dalam 

praktiknya. Biaya pendidikan dipahami sebagai bentuk pengorbanan, terutama dalam bentuk 

uang, yang tidak dapat dihindari dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Dalam konteks 

ini, pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang yang memberikan manfaat bagi 

individu maupun pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Pembicara menekankan bahwa 

investasi dalam pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas, 

terutama jika didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 

pendidikan tidak hanya berfungsi membentuk individu secara akademik, tetapi juga 

mentransfer nilai sosial dan mendorong kemajuan ekonomi. 

 

Dalam praktiknya, pembiayaan pendidikan di Indonesia melibatkan pemerintah dan 

masyarakat. Biaya pendidikan dibagi menjadi biaya personel (seperti gaji guru dan tenaga 

kependidikan) dan biaya operasional (seperti fasilitas dan kegiatan belajar). Meskipun sekolah 

negeri didanai pemerintah, kenyataannya keluarga tetap menanggung sebagian biaya melalui 

berbagai pungutan yang sering difasilitasi oleh komite sekolah. Permasalahan utama yang 

disoroti adalah ketidaksesuaian antara kebijakan dan realisasi. Secara aturan, pemerintah 

seharusnya mengalokasikan minimal 20% anggaran untuk pendidikan, tetapi dalam praktiknya 

belum optimal. Akibatnya, konsep “pendidikan gratis” belum sepenuhnya terwujud karena 

masih banyak biaya tambahan yang dibebankan kepada siswa. 

 

Kondisi ini mendorong munculnya inisiatif dari masyarakat, terutama LSM, yang berperan 

dalam membantu pendanaan dan menyediakan alternatif pendidikan berbiaya rendah. Salah 

satu inovasi yang berkembang adalah model pembelajaran mandiri berbasis internet dan 

sekolah terbuka, yang memungkinkan akses pendidikan lebih luas dengan biaya lebih 

terjangkau. Di akhir, video menegaskan bahwa model pendidikan alternatif seperti sekolah 



terbuka dan Universitas Terbuka mampu menjadi solusi atas keterbatasan sistem konvensional. 

Dengan menekankan kemandirian belajar, model ini dinilai mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas sekaligus memperluas akses pendidikan bagi masyarakat. 


